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ABSTRAK 

 

Tanah memainkan peranan penting dalam  teknik sipil karena  merupakan komponen 

fundamental dalam konstruksi bangunan. Tergantung pada letak geografis tanah tersebut memiliki 

fitur sifat dan jenis yang tidak selalu sama. Jenis tanah yang umum adalah tanah liat. Di 

Palembang terdapat suatu wilayah yang terdapat tanah lempung yang salah satunya di Jalan R. 

Dentjik Asaari, Kecamatan Talang Kelapa, Kota Palembang Oleh karena itu dilakukan penelitian 

pengaruh stabilisasi tanah dengan penambahan kapur tohor pada tanah lempung untuk 

mendapatkan hasil nilai maksimum kuat geser tanah ( Direct Shear). Stabilisasi yang bisa 

dilakukan pada lempung salah satu cara melunakkannnya adalah dengan menambahkan bahan 

kimia seperti kapur tohor. Hasil dari pengujian direct shear mendapatkan nilai pemasangan 0,336 

kg/cm2 pada sampel tanah asli. Pada pengujian direct shear dengan variasi campuran tanah asli + 

5% kapur tohor mendapatkan nilai sebesar 0.398 kg/cm2, pada variasi campuran tanah asli + 15% 

kapur tohor nilai kohesi mengalami penurunan sebesar 15% dari nilai kohesi tanah asli. Pengujian 

direc shear pada variasi campuran tanah asli + 20% kapur tohor mengalami peningkatan tertinggi 

sebesar 135.05% dari nilai kohesi tanah asli 

 

Kata Kunci : Tanah, Kapur Tohor, Kuat Geser, Kadar Air 
  

 

ABSTRACT 

 

Soil has an important role in civil engineering, because soil is the basic supporting component of 

building construction. Based on geographical location, land has characteristics and types that are 

not always the same. A common type of soil is clay soil. In Palembang there is an area where there 

is clay soil, one of which is on Jalan R. Dentjik Asaari, Talang Kelapa District, Palembang City. 

Therefore, research was carried out on the effect of soil stabilization by adding quicklime to clay 

soil to get maximum results on the shear strength value of the soil. (Direct Shear). By increasing 

the bearing capacity of the soil by increasing soil parameters such as . One way to stabilize soft 

clay is by adding chemicals such as quicklime. The results of the direct shear test obtained a 

cohesion value of 0.336 kg/cm2 on the original soil sample. In the direct shear test with a variation 

of the original soil mixture + 5% quicklime, the value was 0.398 kg/cm2, with a variation of the 

original soil mixture + 15% quicklime the cohesion value decreased by 15% from the original soil 

cohesion value. Direct shear testing on variations of the original soil mixture + 20% quicklime 

experienced the highest increase of 135.05% of the original soil cohesion value. 

 

Keywords : Soil, calcium oxide, Shear Strength, Water Content 
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PENDAHULUAN  

 Tanah memainkan peranan penting 

dalam  teknik sipil karena  merupakan 

komponen fundamental dalam konstruksi 

bangunan (Landangkasiang dkk, 2020). 

Kekuatan dari sebuah bangunan tanah seperti 

bendungan, Gedung dan juga jalan raya 

didukung oleh sifat kepadatan serta kekuatan 

dari tanah (Terzaghi & Peck, 2012).  

Dalam dunia konstruksi pengaruh tanah 

sangatlah besar, maka dari itu dalam 

perencanaan konstruksi perlu diperhatikan 

perencanaannya  (Mukramin et al., 2018). 

Berdasarkan ukuran partikelnya tanah dibagi 

menjadi 3 yakni tanah berlumpur, tanah 

lempung, dan pasir (Slesak et al, 2017). 

 Tanah liat mengalami perubahan kadar 

air musiman, yang terjadi di daerah yang 

disebut zona aktif. Perubahan ini disebabkan 

oleh siklus musiman basah dan kering yang 

mempengaruhi perubahan ketinggian air. 

Sifat pada tanah sangat di pengaruhi pada 

perubahan kadar air (Lestari, 2023). 

Perubahan kadar air menyebabkan perubahan 

kuat geser (Tjandra, 2015). Untuk mengatasi 

hal tersebut diperlukan alternatif penanganan 

salah satu caranya adalah dengan stabilisasi 

(Wesley, 2012).  Bahan yang dapat 

digunakan dalam stabilisasi ialah semen 

portland, kapur, dan bitumen (Furlan, 2018). 

Stabilisasi tanah ialah cara untuk 

memperbaiki sifat-sifat dari tanah agar dapat 

memenuhi spesifikasi teknis (Hardiyatmo, 

2010). 

 Stabilisasi yang bisa dilakukan pada 

lempung lunak salah satunya solusinya 

adalah dengan menambahkan bahan kimia 

seperti kapur tohor. Kapus tohor (CaO) ilah 

hasil dari pembakaran batu kapur dengan 

suhu ±900F, dengan komposisi yang 

didominan oleh kalsium karbonat (CaCO3) 

kapur ini ialah salah satu material dari 

pembangunan yang sudah lumrah digunakan. 

Penggunaan kapur ini bertujuan untuk 

mencegah alur-alur serta disentegrasi pada 

permukaan jalan (SNI 4147-1996). 

 Uji kuat geser adalah kemampuan atau 

kekuatan tanah yang melawan suatu geseran 

Ketika tanah menerima beban (Perubahan et 

al., 2019).  Tujuan dari kuat geser tanah ialah 

memperoleh nilai kohesi serta sudut geser 

dan bisa mengklasifikasikan tanah terserbut 

termasuk tanah longsor atau tidak (Makkar, 

Chandrakaran and Sankar, 2019). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruhnya tabilisasi tanah Dengan 

menambahkan kapur tohor pada tanah liat 

maka didapat hasil optimal dalam hal nilai 

ketahanan geser tanah (Direct Shear). Dalam 

hal ini Parameter kuat geser tanah berguna 

untuk perhitungan daya dukung dari tanah 

(Behnood, 2018). Tujuan dari penelitian ini 

adalah  meningkatkan daya dukung tanah 

dengan memperbaiki parameter tanah. 

 

METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini dilakukan di laboratorium, 

dalam penelitian ini menggunakan tanah liat 

lunak terganggu  yang berasal dari kawasan 

Jalan R. Dentjik Asaari, Kecamatan Talang 

Kelapa, Kota Palembang. Metode penelitian 

yang digunakan meliputi penggunaan metode 

eksperimen atau percobaan  laboratorium 

dengan sampel tanah liat terganggu  dan 

bahan tambahan kapur tohor. 

 

Pengumpulan Data  

 Penelitian ini dilakukan mengunakan 

Data primer adalah data yang dikumpulkan 

langsung di lokasi penelitian. Data primer 

diperoleh dalam bentuk pengambilan sampel 

dengan menentukan tekstur  dan stabilitas 

tanah dari sampel tanah yang terganggu. 

Sampel tanah ini akan dilakukan pengujian 

analisis ukuran partikel, batas Atterberg 

(batas cair dan batas plastis), massa jenis, 

pemadatan, dan triaksial. 
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Tahapan Pengujian  

Tahapan – tahapan pengujian laboratorium 

sebagai berikut: 

a. Kadar Air  

Adalah salah satu indikator sifat  yang 

berfungsi untuk mengkorelasikan perilaku 

sifat-sifat tanah. Tanah yang berbutir 

halus bergantung terhadap kadar airnya. 

Sedangkan kadar air tanah berketerkaitan 

pada batas cair dan batas plastis, yang 

digunakan untuk menyatakan indeks 

konsistensi relatif atau kemampuan 

mengalir. Pengujian ini menggunakan 

cetakan SNI 1965:2008. 

b. Analisis Saringan 

 Pengujian analisis saringan mengacu pada 

SNI 3432: 2008 (Metode Uji Analisis 

Ukuran Partikel Tanah) dan ASTMD 

6913 (Metode Uji Standar Distribusi 

Ukuran Partikel (Hierarki) Tanah dengan 

Analisis Saringan). Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui  ukuran 

partikel tanah. 

c. Batas-batas Atterberg 

 - Batas Cair (Liquid Limit) yaitu kadal alr 

dimana tanah tidak lagi bersifat plastis 

dan mulai berubah sifat. Uji batas cair 

acuan SNI 1967:2008 (Cara uji batas cair 

tanah). 

 - Batas plastis adalah tingkat dimana 

tanah tidak lagi bersifat plastis. Periksa 

batas resin referensi SNI 1966:2008 (Cara 

uji batas plastis tanah). 

d. Berat Jenis Tanah 

 Berat jenis tanah (massa jenis tanah) 

adalah massa tanah kering yang mengisi 

rongga-rongga pada lapisan tanah. Oleh 

karena itu, kepadatan tanah adalah massa 

per satuan tanah kering. Tujuan 

pengujian ini untuk melihat kerapatan 

butiran tanah. Pengujian ini menggunakan 

acuan SNI 1964:2008. 

e. Pemadatan  

 Untuk mengetahui hubungan antara kadar 

air dengan massa jenis/massa volumetrik 

serta menilai apakah kepadatan tanah  

memenuhi persyaratan kepadatan, perlu 

dilakukan 30 kali uji pemadatan, 

termasuk uji kepadatan tanah di 

laboratorium dengan menggunakan uji 

Proctor. Proktor (1993) mengusulkan 

keterkaitan kadar air dan juga  kepadatan 

kering untuk berbagai jenis tanah. 

Umumnya terdapat nilai kadar air yang 

optimal untuk mencapai kepadatan  tanah 

yang maksimal. Pengujian ini mengacu 

pada SNI 1742:2008 (Kepadatan tanah 

standar). 

f. Direct Shear Test 

 Uji geser langsung dikerjakan di 

laboratorium, yaitu  beban yang diberikan 

pada suatu massa tanah akan selalu 

menghasilkan suatu tegangan  yang 

besarnya berbeda. Teori dasar kuat geser 

tanah adalah bahwa perputaran tanah di 

bawah zona yang dibebani atau kadang-

kadang keruntuhan merupakan suatu 

pergerakan terbatas, betapapun besarnya, 

yang  dapat menyebabkan keruntuhan 

struktur. Semua retakan yang ditampilkan 

merupakan retakan geser karena adanya 

pergerakan dan yang terjadi adalah 

luncuran diantara kedua permukaan 

tersebut.. 

 

Pembuatan Benda Uji 

 Pembuatan contoh tanah liat lunak 

dihentikan dengan penambahan kapur tohor 

untuk menguji ketahanan terhadap geser 

langsung (Direct Shear Test). Perbedaan 

subjek uji dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Variasi benda uji 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Kadar Air Tanah 

 Analisis elevasi permukaan air 
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bertujuan untuk mengetahui ketinggian 

permukaan air bawah tanah. Hasil 

pengukuran tinggi permukaan air disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Kadar Air Tanah 

 
Berdasarkan ketinggian air yang teIah 

diIakukan pada sampel tanah lempung 

disturbed dari wilayah Jalan R. Dentjik 

Asaari, Kecamatan Talang Kelapa, Kota 

Palembang, didapatkan nilai rata-rata 

ketinggian air sebesar 34,68 %. 

 

Uji Berat  Jenis Tanah 

 Uji berat jenis dimaksudkan untuk 

mengetahui kepadatan spesifik suatu contoh 

tanah dengan menggunakan altimeter. 

Kepadatan tanah ialah suatu perbandingan 

berat partikel padat dengan berat air suling 

dalam volume udara yang sama pada suhu 

tertentu. 

 

Tabel 3. Hasil massa jenis tanah 

 
Berdasarkan hasil uji pemadatan tanah awal, 

ditampilkan nilai  rata-rata pemadatan 

spesifik sampel tanah adalah sebesar 2,74 

dan termasuk ke jenis tanah lempung. 

 

Saringan Uji Analitik 

 Uji Analisis Saringan Uji Analisis 

Saringan dimaksudkan untuk mengetahui 

kadar atau ukuran sebagai persentase partikel 

halusdan kasar sample yang ditahan pada 

saringan No200. Uji Analisis Saringan 

ditunjukkan pada table 4. 

 

Tabel 4. Uji Analisis Filter 

 
Berdasarkan hasil percobaan di atas 

diperoleh grafik analisis saringan tanah 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Berdasarkan hasil grafik yang ada diatas 

mengasilkan nilai persentase butiran tanah 

seperti terlihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rasio Partikel Tanah 

Keterangan Satuan Jumlah 

Tanah melewati 

saringan No. 200 

% 2,56 

d10 mm 0,26 

d30 Mm 0,92 

d60 Mm 2,44 

Cu  9,38 

Cc  1,33 

 

 Berdasarkan tabel diatas, Nilai koefisien 

keseragaman (Cu) adalah 9,38 dan nilai 

koefisien tingkat (Cc) sebesar 1,33. Dari nilai 

Cu dan Cc dapat disimpulkan bahwa nilai  
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Cu pada kerikil lebih besar dari 4,0 dan pada 

pasir lebih besar dari 6,0. Jika Cu lebih besar 

dari 15,0 tanah dikatakan baik. Nilai Cc 

untuk kerikil dan pasir 1 sd 3, sehingga 

dengan terpenuhinya syarat tersebut maka 

tanah yang telah diuji mempunyai gradasi 

yang bagus.  

 

Uji Batas-batas Atterberg 

a) Pengujian Batas Cair  

 Uji Batas Likuiditas (LL) adalah kadar 

air tanah pada kondisi batas likuiditas plastis 

kuantitas ditentukan pada 25% tembakan.

  

Tabel 6. Hasil Pengujian Bats Cair Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Berdasarkan hasil pengujian diatas, 

di peroleh grafik batas cair tanah dilihat 

pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Batas Cair Tanah 

 

b) Pengujian Batas Plastis 

  Pengujian batas plastis (Plastic 

Limit/PL) bertujuan untuk 

menentukan kadar air pada kondisi 

batas plastis. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Batas Plastis 

 

 
 

Pengujian  Pemadatan  Tanah 

   Uji Pemadatan Tanah Uji pemadatan 

tanah bertujuan untuk mengetahui nilai 

kepadatanmaksimum/nilai kepadatan 

keringmaksimum  tanah (maksimum 

kepadatan kering/MDD) dan kadar air 

optimal (kelembaban optimal/OMC) tanah 

dalam suatu contoh tanah. Contoh tanah 

yang digunakan bersumber dari di Jalan R. 

Dentjik Asaari, Kecamatan Talang Kelapa, 

Kota Palembang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemadatan tanah 

 

  Berdasarkan Uji pemadatan tanah 

menunjukkan Kepadatan keringmaksimum 

(γd max) sebesar 1,468 gram/cm3 dan kadar 

air  (Wopt) optimal sebesar 31%. Di bawah 

ini adalah hasil gabungan Nilai kepadatan 

keringmaksimum (γd max) dan kadar air 

optimal (Wopt). 

 

Pengujian geser langsung 

  Uji Pemotongan langsung bertujuan 

untuk mendapatkan nilai parameter cutting 

edget geser tanah dengan menggunakan 

tanah asli  yang telah diperkuat dengan kapur 

tohor dengan variasi kapur tohor 5%.15 dan 
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20% menggunakan masa pengawetan 7 hari. 

Pengujian ini akan dilakukan terhadap 3 

buah unsur uji, setiap unsur terdiri atas 3 

unsur uji i yang diberi beban masing-masing 

sebesar 3 kg, 6 kg, dan 9 kg  

 

Pengujian Kuat Geser dengan Benda 

Uji Kadar Air 5% 

     Uji kuat geser tanah awal ini  

menggunakan contoh tanah kapur tohor 

dengan kadar air 5% .Contoh tanah pada uji 

geser langsung ini berjumlah tiga buah, 

masing-masing diberi tiga beban berbeda 

yaitu 3 kg, 6 kg, dan 9 kg. Hasil uji geser 

langsung tanah awal disajikan pada Gambar 

4 di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 4. Grafik hubungan tegangan geser 

dengan Regangan Tanah 

 

Pengujian Kuat Geser dengan Benda 

Uji Kadar Air  15% 

 Uji kuat geser tanah awal ini  

menggunakan contoh tanah kapur tohor 

dengan kadar air 15% .Contoh tanah pada uji 

geser langsung ini berjumlah tiga buah, 

masing-masing diberi tiga beban berbeda 

yaitu 3 kg, 6 kg, dan 9 kg. Hasil uji geser 

langsung tanah awal disajikan pada Gambar 

5 di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 5. Grafik hubungan tegangan geser 

dengan Regangan Tanah 

 

Pengujian Kuat Geser dengan Benda 

Uji Kadar Air  20% 

    Uji kuat geser tanah awal ini  

menggunakan contoh tanah kapur tohor 

dengan kadar air 15% .Contoh tanah pada uji 

geser langsung ini berjumlah tiga buah, 

masing-masing diberi tiga beban berbeda 

yaitu 3 kg, 6 kg, dan 9 kg. Hasil uji geser 

langsung tanah awal disajikan pada Gambar 

6. 

 

 
Gambar 6. Grafik hubungan tegangan geser 

dengan Regangan Tanah 

 

Rekapitulasi Nilai Kuat Geser 

Untuk mengetahui nilai hasil 

rekapitulasi nilai kuat geser menggunakan 

kapur tohor 5% 15% dan 20%  maka 

dilakukan analisis jumlah keseluruhan, yang 

mana pada penelitian ini memiliki metode 

pengolahan data yang menghasilkan 

persentase penambahan kapur tohor yang 

optimum sebesar 20% dibandingkan 5% dan 

15% seperti pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Rekapitulasi Nilai Kuat Geser 

 

 Berdasarkan grafik diatas menunjukan 

bahwa nilai kohesi pengujian direct shear 

dengan sampel tanah asli sebesar 0,336 

kg/cm
2
. Penambahan kapur tohor 5% 

menunjukan bahwa nilai kohesi tanah asli 

yang ditambah dengan kapur tohor memiliki 

kenaikan 15%, namun mengalami penurunan 

nilai lebih rendah dibanding dengan tanah 

asli pada penambahan 15% kapur tohor. 

Nilai kohesi tertinggi diperoleh pada 

penambahan 20% kapur tohor. Semakin 

tinggi penambahan kapur tohor yang 

diberikan, maka semakin tinggi juga nilai 

kohesi tanah yang diperoleh. 

 

 
 

Gambar 8. Rekapitulasi Nilai Sudut Geser 

Dalam 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan 

bahwa nilai kuat geser dalam tanah asli 

sebesr 30,12. Nilai tertinggi sudut geser 

dalam tanah asli yang ditambah dengan 5% 

kapur tohor mengalami peningkatan nilai 

tertinggi sebesar 66,17%. Akan tetapi 

penambahan 15% dan 20% kapur tohor nilai 

sudut geser dalam mengalami penurunan. 

Penambahan kapur tohor cukup 

mempengaruhi pengurangsn nilai dari sudut 

geser dalam pada sampel tanah, semakin 

banyak kapur tohor yang diberikan maka 

nilai dari sudut geser dalam mengalami 

penurunan. 

 
 

Gambar 9. Rekapitulasi Nilai Kuat Geser 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan 

bahwa nilai kuat geser  tanah asli sebesr 

3,183%. Nilai tertinggi sudut geser  tanah 

asli yang ditambah dengan 5% kapur tohor 

mengalami peningkatan nilai tertinggi 

sebesar 7,151%. Akan tetapi penambahan 

15% dan 20% kapur tohor nilai sudut geser 

dalam mengalami penurunan. Penambahan 

kapur tohor cukup mempengaruhi 

pengurangsn nilai dari sudut geser dalam 

pada sampel tanah, semakin banyak kapur 

tohor yang diberikan maka nilai dari sudut 

geser dalam mengalami penurunan. 

 

KESIMPULAN  

 Dari hasil penelitian dan pengujian 

geser langsung diperoleh nilai kohesi sampel 

tanah awal sebesar 0,336 kg/cm2. Pada uji 

geser langsung dengan variasi campuran 

tanah awal +  kapur tohor 5% nilainya 

sebesar 0,398 kg/cm2, dengan variasi 

campuran tanah awal + kapur tohor 15% 

nilai kohesinya mengalami penurunan yaitu 

15% dari tanah asli nilai kohesi. Uji geser 

langsung pada variasi campuran tanah awal 

+ kapur tohor 20% menunjukkan 

peningkatan nilai kohesi tanah awal tertinggi 

yaitu sebesar 135,05%. 3). Hasil uji geser 

langsung diperoleh nilai sudut geser dalam 

sebesar 030,12° pada contoh tanah asli. Pada 

uji geser langsung dengan perubahan 
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campuran tanah awal + kapur tohor 5% nilai 

sudut gesernya meningkat sebesar 66,171°, 

dengan perubahan campuran tanah awal + 

kapur tohor 15% nilai kohesinya berkurang 

sudut potongnya sebesar 15%. nilai asli 

tanah tersebut. Uji geser langsung pada 

variasi campuran tanah asli +  kapur tohor  

20% menunjukkan bahwa nilai sudut geser 

kohesif tanah asli  mengalami penurunan.. 
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